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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen program Bina Pribadi Islami berbasis prinsip POAC 
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) di SDN Pucang 1 Sidoarjo dan tantangan pelaksanaan program 
Bina Pribadi Islami dalam membentuk karakter religius siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman mendalam dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua 
terkait Program Bina Pribadi Islami seperti Aku Cinta Al-Qur'an (ACA), Klinik Tajwid (CT), Jumat Berbagi,  
Banjari, Shalat berjamaah dan kegiatan-kegiatan berbasis nilai keislaman lainnya. Metode yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi partisipatif terhadap kegiatan keislaman, wawancara 
mendalam untuk memahami proses pelaksanaan dan kendala yang dihadapi, serta analisis dokumen terkait seperti 
rencana kerja sekolah dan laporan pelaksanaan program. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode 
analisis tematik, dengan langkah-langkah mencakup transkripsi data, pengkodean, hingga identifikasi tema utama 
yang berkaitan dengan pelaksanaan program keislaman. Validitas data diperkuat dengan triangulasi menggunakan 
hasil wawancara, observasi, dan dokumen sebagai sumber yang saling melengkapi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan program Bina Pribadi Islami di SDN Pucang 1 Sidoarjo berbasis POAC meliputi perencanaan, 
pelaksanaan rutin, pengorganisasian, dan evaluasi untuk membentuk karakter siswa. Tantangan seperti 
keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan guru, dan minimnya keterlibatan orang tua diatasi melalui penyesuaian 
jadwal, pelatihan berkala, dan peningkatan partisipasi orang tua.   
 

Kata Kunci: POAC, manajemen program bina pribadi islami, pendidikan karakter, nilai-nilai Islam. 
 
Abstract. This study aims to describe the management of Islamic development program based on POAC principles (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) at SDN Pucang 1 Sidoarjo and the challenges of implementing the Islamic 
development program in shaping the religious character of students. This research uses a qualitative method with a 
phenomenological approach to explore the in-depth experiences of principals, teachers, students, and parents related 
to Islamic programs such as Aku Cinta Al-Qur'an (ACA), Klinik Tajwid (CT), Jumat Berbagi, Banjari, and PHBI 
other Islamic value-based activities. The methods used were observation, interview and documentation. Participatory 
observation of Islamic activities, in-depth interviews to understand the implementation process and obstacles faced, 
and analysis of related documents such as school work plans and program implementation reports. The collected data 
were analyzed using the thematic analysis method, with steps including data transcription, coding, and identification 
of major themes related to the implementation of Islamic programs. The validity of the data was strengthened by 
triangulation using interviews, observations, and documents as complementary sources. The results showed that the 
implementation of Islamic education program at SDN Pucang 1 Sidoarjo based on POAC includes planning, routine 
implementation, organization and evaluation to shape students' character. Challenges such as time constraints, lack 
of teacher training, and lack of parental involvement are overcome through schedule adjustments, regular training, 
and increased parental involvement. 
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I. PENDAHULUAN  

Manajemen dalam dunia pendidikan adalah elemen kunci untuk memastikan keberhasilan proses belajar-
mengajar dan pencapaian tujuan pendidikan[1]. Robbins dan Coulter (2016) menjelaskan bahwa manajemen 
mencakup empat fungsi utama, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 
dan pengendalian (controlling), yang sering disingkat sebagai POAC. Prinsip ini memberikan kerangka kerja 
sistematis untuk mengelola sumber daya, kurikulum, dan berbagai kegiatan di institusi pendidikan. Dalam konteks 
pendidikan, pengelolaan yang baik tidak hanya bertujuan mencapai hasil akademik tetapi juga untuk membangun 
karakter siswa[2]. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, tantangan pendidikan semakin kompleks, 
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sehingga diperlukan manajemen yang mampu mengintegrasikan teknologi, nilai-nilai moral, dan kebutuhan 
masyarakat modern. 

Sekolah dasar memiliki peran strategis sebagai fondasi awal pembentukan karakter siswa. Manajemen yang 
diterapkan di tingkat sekolah dasar tidak hanya berfokus pada pengelolaan aspek akademik, tetapi juga pembentukan 
nilai-nilai moral dan sosial[3]. Wahid dan Hamami (2021) menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan di sekolah 
dasar sangat bergantung pada kemampuan manajemen sekolah dalam mengintegrasikan berbagai komponen 
pendidikan. Hal ini termasuk pengelolaan kurikulum, pengelolaan tenaga pengajar, dan pelaksanaan program 
ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan karakter siswa. Dalam praktiknya, manajemen di sekolah dasar harus 
mampu menyelaraskan antara kurikulum formal dengan kegiatan berbasis nilai, seperti nilai-nilai keislaman yang 
menjadi salah satu fokus penting dalam pendidikan karakter.[4] 

Penerapan manajemen di sekolah dasar mencakup pengelolaan kurikulum, program sekolah, dan kegiatan 
ekstrakurikuler. Kurikulum sekolah dasar dirancang tidak hanya untuk mentransfer pengetahuan tetapi juga untuk 
membangun karakter siswa melalui integrasi nilai-nilai agama, budaya lokal, dan moral universal[5]. Sebagai contoh, 
nilai kedisiplinan dapat diajarkan melalui kegiatan pembiasaan harian, sementara nilai empati dan kepedulian sosial 
dapat dikembangkan melalui program berbasis komunitas. Dalam konteks pendidikan Islam, pengelolaan program 
berbasis nilai keislaman menjadi salah satu strategi untuk mendukung pembentukan generasi yang unggul secara 
intelektual dan spiritual[6]. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan pentingnya 
pembentukan moralitas sejak usia dini. 

Program bina pribadi islami di sekolah dasar menjadi salah satu bentuk implementasi nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan sehari-hari siswa. Program ini dirancang untuk membangun karakter religius siswa melalui pembiasaan, 
pembelajaran kelompok, dan aktivitas berbasis komunitas[7]. Program ini dirancang untuk membangun karakter siswa 
melalui berbagai kegiatan berbasis nilai keislaman yang sistematis dan terstruktur. Program ini bertujuan untuk 
menanamkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari siswa sejak dini, sehingga mereka tumbuh menjadi 
individu yang berakhlak mulia. Pembiasaan ibadah seperti sholat, membaca Al-Qur'an, dan berdoa bersama menjadi 
bagian dari rutinitas harian yang melatih kedisiplinan dan tanggung jawab siswa[8]. Selain itu, kegiatan sosial 
mengajarkan siswa untuk peduli terhadap sesama dengan berbagi makanan atau donasi kepada yang membutuhkan. 
Kegiatan pembelajaran mendalam membantu siswa memperbaiki pemahaman mereka tentang ajaran Islam melalui 
bimbingan langsung dari guru yang berkompeten. Dalam upaya memperkuat rasa cinta kepada Rasulullah, siswa juga 
dibekali dengan keterampilan melantunkan sholawat dan seni islami lainnya. Kegiatan doa bersama diadakan sebagai 
bentuk pembelajaran spiritual yang menumbuhkan kesadaran akan pentingnya berdoa dan memohon perlindungan 
kepada Allah[9]. Peringatan hari besar keagamaan menjadi momen penting untuk menanamkan nilai-nilai sejarah 
Islam melalui perlombaan dan kegiatan edukatif yang menarik. Selain itu, kegiatan mentoring dan kajian rutin 
diberikan untuk menambah wawasan siswa mengenai ajaran Islam secara mendalam. Dengan penerapan program ini, 
SDN Pucang 1 Sidoarjo berharap dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 
memiliki akhlak yang baik serta kesadaran spiritual yang kuat. 

Pendidikan karakter menekankan pentingnya pembentukan moral dan etika sejak dini, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Lickona (1991), yang menyatakan bahwa pendidikan karakter harus mencakup aspek moral 
knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan moral). Pendidikan karakter 
telah menjadi bagian dari kebijakan pendidikan di Indonesia, seperti yang tertuang dalam Permendikbud No. 20 Tahun 
2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan 
karakter yang diterapkan di sekolah memiliki dampak positif terhadap perkembangan sikap dan perilaku siswa. Studi 
yang dilakukan oleh Rahmawati (2023) menemukan bahwa program berbasis nilai agama di sekolah dasar 
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kedisiplinan dan empati siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 
Supriyadi (2020) menunjukkan bahwa penerapan program keislaman di sekolah mampu meningkatkan kecerdasan 
spiritual dan moral siswa melalui pembiasaan ibadah serta kegiatan berbasis komunitas. Sementara itu, studi oleh 
Hamzah & Yusuf (2019) menemukan bahwa pendidikan karakter yang diterapkan secara konsisten di lingkungan 
sekolah dapat meningkatkan sikap toleransi, disiplin, dan tanggung jawab siswa. Selain itu, penelitian yang dilakukan 
di beberapa madrasah menunjukkan bahwa program berbasis nilai agama tidak hanya berdampak pada peningkatan 
moral siswa, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian akademik mereka[10]. Dengan penerapan program ini, SDN 
Pucang 1 Sidoarjo berharap dapat mencetak generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 
akhlak yang baik serta kesadaran spiritual yang kuat. 

Penelitian terdahulu program pendidikan karakter religius di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu telah 
menunjukkan hasil yang positif dalam membentuk karakter siswa yang religius dan bermoral[13]. Sistem 
pembelajaran MANPK di MAN 4 Jombang telah membuktikan efektivitasnya dalam mencetak ulama masa depan. 
Dengan pendekatan yang terpadu dan komprehensif, MANPK mampu menghadapi tantangan globalisasi dan 
berkontribusi signifikan terhadap pendidikan[12]. Dengan dukungan dari semua pihak, program ini dapat terus 
berkembang dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pendidikan karakter di Indonesia. Pondok Pesantren 
Mahasiswa Al-Hikam menerapkan pendidikan karakter melalui tiga komponen utama: kepengasuhan, pengajaran, dan 
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kesantrian, yang dilengkapi dengan tradisi pesantren, jiwa pesantren, kedisiplinan, dan struktur 
organisasi/manajemen[13]. implementasi pendidikan karakter Islam di Pondok Pesantren Mahasiswa Al-Hikam dapat 
dijadikan referensi dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter di Indonesia Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa program berbasis nilai agama memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. 
Rahmatullah dan Said (2019) dalam studinya menekankan pentingnya integrasi nilai agama, tradisi pembiasaan, dan 
pengelolaan program berbasis komunitas dalam pembentukan karakter siswa.  

SDN Pucang 1 Sidoarjo adalah salah satu contoh sekolah yang berhasil mengimplementasikan program 
keislaman. Program seperti ACA, Clinic Tajwid, dan Jumat Berbagi telah menjadi bagian integral dari kegiatan 
sekolah. Namun, pelaksanaannya menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu untuk mengintegrasikan program 
ke dalam kurikulum yang padat, minimnya pelatihan bagi guru, dan rendahnya keterlibatan orang tua dalam 
mendukung kegiatan tersebut. 

Kesenjangan antara potensi besar program bina islami dalam membentuk karakter siswa dan 
implementasinya di lapangan menjadi tantangan yang harus diatasi. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus 
pada lembaga pendidikan Islam seperti madrasah dan pesantren. Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut 
dengan mengeksplorasi penerapan manajemen berbasis nilai keislaman di sekolah dasar negeri. Rumusan masalah 
sebagai berikut: 1) Bagaimana proses penerapan manajemen program bina pribadi islami (POAC) di SDN Pucang 1 
Sidoarjo 2) tantangan penerapan manajemen program bina pribadi islami (POAC) di SDN Pucang 1 Sidoarjo. Tujuan 
penelitian untuk menganalisis proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Program bina pribadi islami di SDN 
Pucang 1  dan tantagan bserta mengeksplorasi dampaknya terhadap pembentukan karakter siswa. 

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk mengeksplorasi 

pengalaman mendalam para subjek penelitian dalam penerapan Program bina Islamdi Sekolah Dasar Negeri (SDN) 
Pucang 1 Sidoarjo. Pendekatan fenomenologi dipilih karena tujuannya untuk memahami makna dan esensi 
pengalaman yang dialami oleh individu yang terlibat langsung dalam pelaksanaan Program Bina Pribadi Islami di 
sekolah dasar. Data dikumpulkan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan dokumentasi [14]. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, guru agama, staf administrasi, serta 
siswa yang terlibat dalam program-program tersebut. Pertanyaan dalam wawancara difokuskan pada pengalaman 
mereka dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program keislaman, serta tantangan yang dihadapi 
dalam proses tersebut. Observasi partisipatif dilakukan selama kegiatan keislaman berlangsung di sekolah untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai interaksi antar peserta dan dinamika yang terjadi selama 
pelaksanaan program. [15]. Selain itu, dokumen-dokumen terkait seperti jadwal kegiatan, rencana kerja sekolah, serta 
laporan pelaksanaan program juga dikumpulkan untuk memberikan konteks yang lebih mendalam mengenai kegiatan 
yang dilakukan. 
Proses analisis data menggunakan teknik analisis tematik.Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan validitas 
hasil penelitian dengan membandingkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi.[16] Dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih kaya 
tentang bagaimana penerapan Program bina Islamdi sekolah dasar mempengaruhi pembentukan karakter siswa dan 
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari di sekolah[17]. 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
SDN Pucang 1 Sidoarjo adalah lembaga pendidikan dasar yang terletak di Sidoarjo. Sekolah ini beroperasi di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Berkomitmen untuk menerapkan nilai-nilai keislaman 
dalam proses pembelajaran. Dengan visi untuk membentuk karakter religius siswa, SDN Pucang 1 mengintegrasikan 
pendidikan agama dalam kurikulum nasional melalui berbagai program yang berbasis nilai-nilai Islam. Kegiatan bina 
Islam yang dilakukan oleh SDN Pucang 1 Sidoarjo diantaranya;  

1. Aku Cinta Al-Qur'an (ACA) 
Planning (Perencanaan):Program Aku Cinta Al-Qur'an (ACA) dirancang oleh guru agama dan kepala sekolah 

dengan tujuan menanamkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur'an sejak dini. Perencanaan dimulai dengan rapat awal 
tahun yang melibatkan seluruh pihak terkait, termasuk guru agama, kepala sekolah, dan komite sekolah. Pada tahap 
ini, dibuatlah jadwal harian kegiatan ACA yang diadakan sebelum pelajaran dimulai. Guru agama bertugas menyusun 
modul pembelajaran, yang mencakup tahapan membaca tartil, memahami tajwid, dan hafalan surah-surah pendek. 
Modul tersebut disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa sehingga dapat diterapkan secara efektif. Hasil 
wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa program ini diinisiasi karena adanya kebutuhan untuk 
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meningkatkan literasi Al-Qur'an sejak dini. Guru agama menambahkan bahwa modul pembelajaran disusun 
berdasarkan hasil observasi terhadap kemampuan siswa selama kegiatan sebelumnya. Orang tua yang diwawancarai 
mengungkapkan bahwa mereka mendukung penuh program ini karena membantu anak-anak mereka lebih mencintai 
Al-Qur'an. Dokumentasi berupa catatan rapat perencanaan dan modul pembelajaran menunjukkan adanya keterlibatan 
aktif semua pihak dalam tahap ini.Perencanaan juga mempertimbangkan alokasi anggaran yang disediakan oleh 
komite sekolah untuk kebutuhan seperti mushaf, audio murattal, dan perangkat pendukung lainnya. Guru agama 
melakukan survei awal untuk mengetahui kebutuhan spesifik siswa, seperti surah yang menjadi fokus hafalan dan 
tingkat kemahiran membaca Al-Qur'an. Berdasarkan observasi, persiapan teknis seperti pembagian kelompok siswa 
berdasarkan tingkat kemampuan juga dilakukan agar pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Organizing (Pengorganisasian): Guru agama bertindak sebagai koordinator utama dalam pelaksanaan program 
ACA. Mereka mengatur jalannya kegiatan dengan dukungan guru kelas, yang bertugas mendampingi siswa selama 
sesi ACA berlangsung. Guru kelas memiliki peran penting dalam mencatat perkembangan hafalan siswa secara 
individu. Komite sekolah juga berperan aktif dalam mendukung kebutuhan logistik, seperti penyediaan bahan ajar 
tambahan, mushaf, dan perangkat audio. Berdasarkan wawancara dengan komite sekolah, mereka menyatakan bahwa 
peran mereka meliputi pengadaan perlengkapan, seperti mushaf Al-Qur'an dan audio murattal. Observasi 
menunjukkan bahwa guru kelas aktif mendampingi siswa selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi mingguan yang 
dikumpulkan oleh guru agama menunjukkan peningkatan hafalan siswa yang konsisten. Dalam struktur organisasi, 
kepala sekolah memiliki peran supervisi untuk memastikan program berjalan sesuai rencana. Guru agama bertugas 
memberikan arahan teknis kepada guru kelas, seperti metode pengajaran yang digunakan dan strategi mendampingi 
siswa. Komite sekolah, selain mendukung logistik, juga memantau anggaran yang telah digunakan dan memberikan 
masukan pada evaluasi bulanan. 

Actuating (Pelaksanaan): Pelaksanaan kegiatan ACA dilakukan setiap pagi di musholla sekolah. Siswa berkumpul 
untuk membaca Al-Qur'an di bawah bimbingan langsung guru agama. Guru memberikan arahan tentang cara 
membaca tartil, membimbing siswa yang kesulitan, dan memberikan motivasi kepada siswa yang menunjukkan 
kemajuan. Kegiatan ini dirancang agar berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan mendukung semangat 
belajar siswa. Wawancara dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam membaca 
Al-Qur'an setelah mengikuti program ini. Guru agama mencatat bahwa motivasi siswa meningkat, terutama setelah 
diadakannya kompetisi hafalan antar kelas. Dokumentasi berupa foto kegiatan menunjukkan antusiasme siswa selama 
pelaksanaan program. Observasi langsung juga memperlihatkan adanya interaksi positif antara guru dan siswa.  
Pelaksanaan juga melibatkan peran orang tua melalui sosialisasi. Orang tua diajak untuk mendampingi anak-anak 
mereka di rumah dalam mengulang hafalan. Guru agama menyediakan panduan berupa rekaman audio murattal untuk 
digunakan di rumah, yang menurut hasil wawancara dengan orang tua sangat membantu meningkatkan hafalan anak-
anak mereka. 

Controlling (Pengendalian): Evaluasi program ACA dilakukan secara rutin oleh guru agama. Setiap minggu, 
perkembangan hafalan siswa dicatat dan dilaporkan kepada kepala sekolah. Guru agama juga melakukan tes hafalan 
untuk memastikan bahwa siswa benar-benar memahami dan menguasai surah-surah yang telah dipelajari. Jika 
ditemukan siswa yang mengalami kesulitan, guru memberikan bimbingan tambahan secara personal. Menurut kepala 
sekolah, evaluasi bulanan sangat membantu dalam mengidentifikasi kendala yang dihadapi siswa dan guru. Orang tua 
siswa menyatakan bahwa laporan mingguan yang mereka terima membantu mereka memantau perkembangan hafalan 
anak-anak mereka di rumah. Dokumentasi berupa laporan evaluasi menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan 
dari waktu ke waktu. Pengendalian juga melibatkan diskusi antara guru agama dan guru kelas dalam rapat mingguan 
untuk membahas tantangan yang dihadapi siswa. Observasi menunjukkan bahwa rapat ini menjadi momen penting 
untuk merancang strategi baru, seperti memberikan bimbingan intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan atau 
mengatur kembali kelompok belajar agar lebih efektif. 

Melalui program ACA, siswa tidak hanya belajar membaca Al-Qur'an, tetapi mereka juga merasakan bahwa setiap 
bacaan mengandung kedalaman makna yang menyentuh hati. Setiap kali mereka berhasil menghafal surah baru, 
mereka merasakan kebanggaan yang mendalam. Proses belajar ini juga mengajarkan mereka untuk lebih disiplin 
dalam waktu dan usaha, karena setiap hafalan yang mereka capai memerlukan konsistensi dan ketekunan[18]. Mereka 
mulai menyadari bahwa Al-Qur'an bukan hanya untuk dibaca, tetapi untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Ada perubahan signifikan dalam cara berpikir mereka, di mana mereka mulai merasa bahwa Al-Qur'an adalah 
petunjuk hidup yang dapat memberikan ketenangan dan arah. Di tengah kesibukan sekolah, mereka merasa bahwa 
memulai hari dengan Al-Qur'an membuat mereka lebih fokus dan penuh semangat. Program ini mengubah cara 
mereka memandang hubungan dengan Allah, menjadikan setiap bacaan sebagai bentuk ibadah yang penuh makna[19]. 
Siswa juga merasa lebih dekat dengan teman-teman mereka karena mereka memiliki tujuan yang sama dalam 
mempelajari Al-Qur'an. Dalam setiap tanya jawab dengan guru agama, mereka merasa dihargai karena dapat berbagi 
pemahaman mereka tentang ayat-ayat yang mereka hafal. Semua ini membentuk ikatan batin yang lebih kuat antara 
siswa, Al-Qur'an, dan Allah. 



Page | 5 
 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 
with these terms. 

2. Clinic Tajwid 
Planning (Perencanaan): Clinic Tajwid dirancang sebagai program pendukung untuk meningkatkan kemampuan 

siswa membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar. Dalam tahap perencanaan, guru agama menyusun kurikulum 
yang mencakup teori tajwid dan praktik langsung. Kurikulum dirancang secara sistematis agar siswa dapat memahami 
setiap kaidah tajwid dengan mudah. Jadwal kegiatan Clinic Tajwid diatur agar tidak mengganggu waktu pelajaran 
inti, sehingga siswa dapat berpartisipasi tanpa merasa terbebani. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, 
program ini bertujuan untuk memperbaiki kualitas bacaan siswa. Guru agama menyatakan bahwa kurikulum tajwid 
disusun setelah dilakukan survei terhadap kemampuan siswa. Dokumentasi berupa rancangan kurikulum dan jadwal 
menunjukkan adanya persiapan yang matang. Orang tua siswa menyambut baik program ini karena membantu anak-
anak mereka memahami kaidah tajwid secara lebih mendalam. Dalam tahap perencanaan, komite sekolah juga 
dilibatkan untuk memastikan kebutuhan logistik terpenuhi. Guru agama menyampaikan kepada kepala sekolah bahwa 
program ini membutuhkan alat bantu seperti audio murattal, buku panduan tajwid, dan materi visual untuk mendukung 
proses belajar siswa. Berdasarkan observasi, perencanaan yang matang ini menjadi kunci keberhasilan program. 

Organizing (Pengorganisasian): Guru agama bertindak sebagai pelatih utama dalam kegiatan Clinic Tajwid. 
Mereka memimpin sesi belajar dengan bantuan guru kelas yang mendampingi siswa. Guru kelas bertugas mencatat 
perkembangan siswa selama kegiatan berlangsung dan memberikan laporan kepada guru agama. Komite sekolah 
bertanggung jawab menyediakan perlengkapan yang diperlukan, seperti perangkat audio dan materi pembelajaran 
tambahan. Komite sekolah mengungkapkan bahwa mereka berkomitmen untuk mendukung penyediaan alat bantu 
pembelajaran. Observasi menunjukkan bahwa guru kelas mendampingi siswa secara aktif selama sesi berlangsung. 
Dokumentasi berupa laporan mingguan guru agama menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap 
tajwid. Struktur organisasi melibatkan kepala sekolah sebagai pengawas utama. Kepala sekolah memastikan program 
berjalan sesuai jadwal dan melakukan koordinasi dengan guru agama untuk mengatasi kendala yang mungkin terjadi. 
Komite sekolah juga bertugas melakukan monitoring terhadap penggunaan anggaran untuk mendukung 
keberlangsungan program. 

Actuating (Pelaksanaan): Kegiatan Clinic Tajwid dilaksanakan melalui kombinasi teori dan praktik langsung. 
Siswa diajarkan kaidah tajwid, seperti hukum bacaan mad, ikhfa, dan idgham, oleh guru agama. Setiap sesi dilengkapi 
dengan latihan membaca Al-Qur'an secara individu dan kelompok. Guru memberikan koreksi langsung kepada siswa 
yang mengalami kesulitan. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih memahami tajwid 
setelah mengikuti program ini. Guru agama menyatakan bahwa teknologi audio membantu siswa mencontoh bacaan 
yang benar. Dokumentasi berupa video kegiatan menunjukkan siswa aktif dalam mengikuti sesi. Observasi 
memperlihatkan suasana belajar yang interaktif dan mendukung. Pelaksanaan juga melibatkan pendekatan inovatif, 
seperti permainan edukasi berbasis tajwid dan penggunaan aplikasi berbasis teknologi. Hal ini didasarkan pada 
masukan dari orang tua dan siswa yang merasa metode tradisional kurang menarik bagi anak-anak. Guru agama 
menyebutkan bahwa pendekatan ini membantu siswa lebih cepat memahami kaidah tajwid. 

Controlling (Pengendalian): Evaluasi program Clinic Tajwid dilakukan secara berkala oleh guru agama. Setiap 
minggu, siswa mengikuti tes membaca Al-Qur'an untuk mengukur pemahaman mereka tentang tajwid. Hasil evaluasi 
dicatat dan dilaporkan kepada kepala sekolah sebagai bahan monitoring. Kepala sekolah menyatakan bahwa evaluasi 
berkala membantu mengidentifikasi siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan. Guru agama memberikan 
laporan rinci kepada orang tua agar mereka dapat mendukung anak-anak mereka di rumah. Dokumentasi berupa 
laporan evaluasi menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an dengan tajwid yang benar. 
Selain evaluasi formal, pengendalian juga dilakukan melalui feedback langsung dari siswa. Observasi menunjukkan 
bahwa guru agama mengadakan sesi diskusi kelompok untuk mendengar pengalaman siswa selama mengikuti 
program. Hal ini digunakan untuk menyempurnakan metode pengajaran dan memastikan keberhasilan program dalam 
jangka panjang. 
Program Clinic Tajwid membawa siswa lebih dekat dengan kesempurnaan bacaan Al-Qur'an. Setiap pertemuan 
menjadi kesempatan bagi mereka untuk menyesuaikan diri dengan setiap kaidah tajwid yang diajarkan, dan mereka 
merasakan manfaat langsung saat mereka membaca lebih lancar dan benar. Hal ini sesuai dengan temuan yang 
menunjukkan bahwa pengajaran tajwid melalui pendekatan klinik (kelas kecil) efektif dalam memperbaiki kualitas 
bacaan siswa [18]. Interaksi langsung antara guru dan siswa memberikan hasil yang lebih baik dibanding metode 
klasikal. Siswa merasa bahwa proses belajar ini tidak hanya memperbaiki bacaan, tetapi juga mendalamkan 
pemahaman mereka tentang bagaimana bacaan yang benar[19]. Mereka mulai menyadari pentingnya setiap huruf 
yang mereka baca, dan merasa bahwa setiap bacaan adalah cara untuk mendekatkan diri kepada Allah. Program ini 
juga memberikan mereka rasa tanggung jawab, karena mereka merasa bahwa bacaan yang benar adalah bagian dari 
kewajiban mereka sebagai umat Islam. Siswa yang awalnya kesulitan dengan tajwid merasa puas ketika akhirnya 
mereka bisa melafalkan dengan tepat, dan ini menjadi pencapaian yang memotivasi mereka untuk terus belajar[8]. Di 
sisi lain, mereka juga merasa semakin terbuka dengan pendekatan teknologi, yang membantu mereka mempraktikkan 
tajwid dengan lebih baik di rumah. Rasa bangga tumbuh ketika mereka mendengar pujian atas kemajuan mereka dari 
guru agama. Aktivitas ini tidak hanya mengasah keterampilan membaca, tetapi juga membentuk karakter mereka 
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untuk lebih menghargai setiap amal ibadah yang dilakukan dengan cara yang benar[20]. Dengan semakin pahamnya 
mereka tentang tajwid, mereka merasa lebih aman dan percaya diri dalam setiap bacaan yang mereka lakukan. 

 
3. Jum’at Berbagi 

Planning (Perencanaan):Program Jum'at Berbagi dirancang dengan tujuan menanamkan nilai empati dan kepedulian 
sosial melalui kegiatan berbagi makanan dan minuman kepada warga sekolah, termasuk teman sekelas, antar kelas, 
guru, petugas kebersihan, penjaga sekolah, dan satpam. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, program 
ini bertujuan membentuk karakter siswa agar lebih peduli dan bersyukur. Guru kelas menyusun jadwal kegiatan dan 
menyampaikan informasi kepada orang tua melalui surat pemberitahuan. Komite sekolah terlibat dalam memastikan 
kebutuhan logistik tersedia, seperti tempat pengumpulan donasi. Hasil wawancara dengan orang tua menunjukkan 
dukungan penuh, di mana mereka mengapresiasi kegiatan ini karena dapat menanamkan kebiasaan positif pada anak-
anak mereka. Beberapa siswa mengungkapkan melalui wawancara bahwa mereka senang bisa berbagi makanan 
dengan teman-temannya. 

Organizing (Pengorganisasian):Guru kelas bertugas mengoordinasikan siswa dalam pengumpulan makanan dan 
minuman. Berdasarkan wawancara dengan guru, mereka merasa terbantu dengan arahan dari kepala sekolah untuk 
menjalankan kegiatan ini secara sederhana tetapi efektif. Komite sekolah memastikan makanan yang dibawa siswa 
terorganisir dengan baik dan sesuai sasaran penerima. Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya daftar penerima 
donasi yang meliputi teman sekelas, guru, dan staf sekolah. Observasi terhadap proses pengumpulan menunjukkan 
bahwa siswa sangat antusias menyerahkan makanan dan minuman yang mereka bawa. 

Actuating (Pelaksanaan):Pada hari Jumat, siswa membawa makanan atau minuman yang telah disiapkan dari rumah. 
Guru kelas mengoordinasikan proses pembagian, di mana siswa berbagi dengan teman sekelas terlebih dahulu 
sebelum menyebarkannya ke antar kelas, guru, dan staf sekolah. Observasi menunjukkan suasana kebersamaan yang 
erat saat siswa secara langsung menyerahkan makanan kepada guru, petugas kebersihan, atau penjaga sekolah. Guru 
agama memberikan pengantar tentang pentingnya berbagi dalam Islam, yang menjadi penguat nilai spiritual kegiatan 
ini. Dalam wawancara, siswa mengaku merasa senang dan bangga bisa memberikan makanan kepada teman dan staf 
sekolah. Beberapa siswa bahkan mengatakan kegiatan ini membuat mereka ingin lebih sering berbagi, baik di rumah 
maupun di luar sekolah. 

Controlling (Pengendalian): Evaluasi dilakukan setiap minggu melalui laporan guru kelas kepada kepala sekolah. 
Berdasarkan wawancara, kepala sekolah menyebutkan bahwa laporan ini membantu memastikan program berjalan 
sesuai rencana dan memberikan dampak positif. Guru kelas melaporkan partisipasi siswa yang terus meningkat setiap 
minggu. Komite sekolah mengevaluasi logistik untuk memastikan distribusi berjalan lancar. Dokumentasi berupa foto 
kegiatan dan daftar donasi menunjukkan keterlibatan aktif seluruh warga sekolah. Selain itu, survei kepada siswa dan 
orang tua mengungkapkan bahwa program ini berhasil meningkatkan kesadaran sosial siswa. Observasi jangka 
panjang menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih peduli terhadap kebutuhan teman dan lingkungan sekitarnya. 
Program Jum'at Berbagi membentuk pemahaman siswa tentang arti penting berbagi dalam kehidupan sosial mereka. 
Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya Program berbagi secara rutin, seperti Jumat Berbagi, mampu menanamkan 
nilai empati dan kepedulian sosial pada siswa sejak dini[21]. Kegiatan ini juga meningkatkan interaksi positif antara 
siswa, guru, dan masyarakat.Ketika mereka membawa makanan dan minuman, mereka merasa memiliki peran dalam 
menciptakan kebersamaan dan kepedulian di sekolah. Ada kebahagiaan yang tulus ketika mereka membagikan sesuatu 
yang sederhana, namun dapat memberikan kebahagiaan bagi orang lain[22]. Kegiatan ini mengajarkan mereka bahwa 
berbagi bukan hanya tentang materi, tetapi juga tentang membangun hubungan yang baik dengan sesama[21]. Setiap 
kali mereka melihat wajah-wajah bahagia setelah menerima donasi, mereka semakin yakin bahwa tindakan kecil 
mereka dapat memberi dampak besar bagi orang lain. Program ini memperkenalkan mereka pada nilai-nilai empati 
dan kepedulian sosial yang harus dimiliki setiap individu. Rasa syukur muncul dalam diri mereka ketika mereka 
menyadari bahwa mereka memiliki lebih dan dapat memberikan sesuatu untuk orang lain. Sebagai hasilnya, siswa 
merasa terinspirasi untuk lebih peduli terhadap orang di sekitar mereka, baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
Program Jum'at Berbagi juga membuka pikiran mereka tentang pentingnya berbagi dalam Islam, dan mereka merasa 
bahwa dengan berbagi, mereka mendekatkan diri kepada Allah[23]. Aktivitas ini, meskipun sederhana, meninggalkan 
dampak mendalam yang akan terus terpatri dalam kehidupan mereka. 

4. Banjari 
  Planning (Perencanaan): Program Banjari dirancang sebagai upaya memperkenalkan seni budaya Islam kepada 
siswa melalui musik islami. Guru seni dan guru agama bersama kepala sekolah menyusun rencana kegiatan ini, 
termasuk jadwal latihan mingguan, pilihan tema sholawat, dan pengadaan alat musik seperti rebana. Kepala sekolah 
memastikan keterlibatan komite sekolah dalam penganggaran kebutuhan program ini. Berdasarkan wawancara dengan 
guru seni, mereka merasa kegiatan ini penting untuk mengembangkan potensi seni siswa sekaligus menanamkan nilai-
nilai keislaman. Orang tua siswa yang diwawancarai mendukung program ini karena dianggap memberikan ruang 
bagi anak-anak mereka untuk mengekspresikan diri secara positif. Observasi terhadap perencanaan menunjukkan 
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adanya jadwal latihan yang konsisten dan daftar tema sholawat yang disesuaikan dengan momen-momen tertentu. 
Komite sekolah menyebutkan bahwa mereka mengalokasikan anggaran untuk pembelian alat musik dan kebutuhan 
teknis lainnya. Guru agama juga menyusun panduan yang menghubungkan nilai-nilai islami dengan seni Banjari 
sehingga siswa dapat memahami makna dari setiap sholawat yang mereka lantunkan. 

Organizing (Pengorganisasian): Guru seni memimpin latihan Banjari, sementara guru agama memberikan 
masukan terkait pilihan sholawat dan nilai-nilai yang ingin disampaikan. Kepala sekolah memantau pelaksanaan 
kegiatan melalui laporan berkala dari guru seni. Komite sekolah bertanggung jawab menyediakan perlengkapan 
latihan, termasuk alat musik dan sound system. Dokumentasi menunjukkan struktur organisasi yang jelas, di mana 
guru seni bertindak sebagai pelatih utama dengan dukungan dari guru agama dan komite sekolah. Observasi selama 
latihan menunjukkan adanya pembagian peran yang efektif di antara siswa, seperti pemain rebana, vokalis, dan 
koordinator tim. Kepala sekolah memastikan bahwa siswa yang memiliki minat dan bakat dalam seni diberikan 
kesempatan untuk berkembang melalui program ini. Berdasarkan wawancara, siswa merasa termotivasi karena 
mendapatkan bimbingan langsung dari guru seni yang kompeten. 

Actuating (Pelaksanaan): Latihan Banjari diadakan setiap Jumat di musholla sekolah. Siswa diajarkan cara 
memainkan rebana dan melantunkan sholawat dengan benar. Guru seni membimbing siswa secara intensif, 
memberikan koreksi jika ada kesalahan, dan menciptakan suasana latihan yang menyenangkan. Setiap bulan, siswa 
diberi kesempatan untuk tampil di depan seluruh warga sekolah dalam acara khusus.Observasi selama pelaksanaan 
menunjukkan bahwa siswa sangat antusias mengikuti latihan. Guru seni mencatat bahwa kepercayaan diri siswa 
meningkat setelah mereka tampil di depan publik. Dokumentasi berupa video dan foto kegiatan menunjukkan 
keberhasilan siswa dalam membawakan pertunjukan seni islami. 

Controlling (Pengendalian): Evaluasi dilakukan setelah setiap penampilan. Guru seni bersama kepala sekolah 
mengumpulkan feedback dari siswa, guru lain, dan orang tua untuk meningkatkan kualitas latihan. Hasil wawancara 
dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan memahami nilai-nilai islami yang terkandung 
dalam sholawat. Pengendalian juga dilakukan melalui rapat bulanan yang melibatkan semua pihak terkait. Kepala 
sekolah menyatakan bahwa masukan dari siswa dan orang tua sangat membantu dalam menyempurnakan program 
ini. Dokumentasi menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara konsisten menghasilkan perbaikan signifikan 
dalam pelaksanaan kegiatan. 

Latihan Banjari memberikan siswa sebuah wadah untuk mengekspresikan perasaan mereka melalui seni yang sarat 
dengan nilai-nilai islami. Hal ini menunjukkan bahwa seni Islami seperti Banjari dapat menjadi media pembelajaran 
nilai-nilai keagamaan secara kreatif.[24] Siswa lebih termotivasi untuk mengenal budaya Islam melalui seni musik. 
Dengan memfokuskan pada pelatihan musik, siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan 
bakat mereka. Latihan Banjari membantu siswa untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan mereka dalam 
bidang musik dan vokal[25]. Siswa-siswi belajar tentang berbagai teknik vokal, cara memainkan alat musik, dan 
interpretasi lagu. Seiring waktu, mereka menjadi lebih mahir dan percaya diri dalam penampilan mereka. Setiap 
sholawat yang mereka lantunkan bukan hanya sekadar musik, tetapi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 
merasakan kedamaian batin. Mereka mulai menyadari bahwa seni memiliki kekuatan untuk menyampaikan pesan 
agama dengan cara yang indah dan menyentuh hati. Melalui latihan yang rutin, mereka semakin terampil dalam 
memainkan alat musik dan menghafal lirik sholawat, dan mereka merasa bangga setiap kali dapat tampil dengan baik.  
Setiap pertunjukan menjadi momen penting bagi mereka untuk menunjukkan kepada teman-teman dan guru bahwa 
seni adalah cara yang efektif untuk menyampaikan pesan spiritual[26]. Dalam setiap penampilan, siswa merasa bahwa 
mereka tidak hanya menunjukkan bakat, tetapi juga menyebarkan keberkahan dan rasa cinta kepada Allah melalui 
musik. Hal ini mendukung bahwa kegiatan bermain rebana dan melantunkan sholawat terbukti meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, terutama saat tampil di depan umum[27]. Aktivitas ini memperkaya mereka dengan 
pengalaman spiritual yang berbeda, yang memperdalam kecintaan mereka terhadap agama. Mereka merasa lebih 
terhubung dengan ajaran Islam melalui musik, dan ini memberi mereka rasa tenang dan bahagia. Seni Banjari juga 
mempererat hubungan antar siswa, karena mereka berlatih bersama dan saling mendukung dalam setiap sesi latihan. 
Melalui kegiatan ini, mereka belajar bahwa seni dapat menjadi sarana yang bermanfaat untuk memperkuat iman dan 
meningkatkan rasa syukur kepada Allah. 

 
5. Sholat Berjamaah 

Planning (Perencanaan): Program Sholat Berjamaah dirancang untuk menanamkan kebiasaan sholat secara tepat 
waktu dan berjamaah kepada siswa. Perencanaan dimulai melalui rapat antara kepala sekolah, guru agama, guru kelas, 
dan komite sekolah. Rapat ini membahas jadwal pelaksanaan, lokasi sholat berjamaah, serta teknis pelibatan siswa, 
seperti pembagian peran imam, muazin, dan petugas kebersihan tempat sholat. Wawancara dengan kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa program ini bertujuan untuk membangun karakter siswa yang disiplin dan religius melalui 
praktik ibadah langsung. Guru agama merancang panduan kegiatan, termasuk pembelajaran tentang tata cara sholat 
berjamaah yang benar, adab masuk masjid/musholla, dan pembacaan doa bersama setelah sholat. Orang tua 
mendukung penuh program ini karena dianggap dapat membiasakan anak untuk mencintai sholat berjamaah sejak 
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dini. Dokumentasi berupa jadwal mingguan menunjukkan bahwa sholat berjamaah dilaksanakan setiap hari pada 
waktu sholat dhuha dan dzuhur di musholla sekolah. Observasi juga mencatat adanya diskusi mengenai teknis 
pembagian tugas antara guru agama dan guru kelas sebagai pendamping siswa selama kegiatan berlangsung. 

Organizing (Pengorganisasian): Pengorganisasian kegiatan melibatkan guru agama sebagai penanggung jawab 
utama program. Guru agama mengatur teknis pelaksanaan, seperti penunjukan siswa sebagai imam, muazin, dan 
pembaca doa setelah sholat. Guru kelas bertugas mendampingi siswa selama kegiatan berlangsung dan membantu 
mengarahkan siswa yang belum memahami tata cara sholat dengan benar. Komite sekolah turut mendukung program 
ini dengan menyediakan perlengkapan ibadah, seperti sajadah tambahan, mukena, serta pengeras suara untuk 
musholla. Hasil wawancara dengan komite menunjukkan bahwa mereka juga terlibat dalam pengelolaan dana untuk 
kebutuhan perbaikan fasilitas musholla. Struktur organisasi menunjukkan bahwa kepala sekolah berperan sebagai 
pengawas, memastikan bahwa kegiatan berlangsung sesuai rencana. Observasi menunjukkan adanya koordinasi rutin 
antara guru agama, guru kelas, dan komite sekolah untuk mengevaluasi peran masing-masing dalam mendukung 
kelancaran kegiatan. 

Actuating (Pelaksanaan): Pelaksanaan sholat berjamaah dimulai setiap hari pada waktu sholat dhuha dan dzuhur. 
Siswa diarahkan oleh guru kelas menuju musholla, lalu bersiap melakukan wudhu sebelum sholat dimulai. Guru 
agama memimpin jalannya kegiatan dengan memberikan arahan tentang adab sholat berjamaah. Siswa yang telah 
diberi tugas menjadi imam atau muazin melaksanakan perannya di bawah bimbingan guru. Wawancara dengan siswa 
menunjukkan bahwa mereka merasa senang dan bangga dapat berperan aktif dalam kegiatan ini, baik sebagai imam, 
muazin, atau petugas kebersihan musholla. Orang tua menyampaikan bahwa mereka melihat perubahan positif pada 
anak-anak mereka yang kini lebih sering mengingatkan keluarga untuk sholat berjamaah di rumah. Observasi selama 
kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa siswa mengikuti program dengan antusias, meskipun beberapa siswa masih 
perlu diarahkan dalam memahami tata cara sholat. Pelaksanaan juga dilengkapi dengan pembelajaran singkat setelah 
sholat berjamaah. Guru agama memberikan tausiyah singkat mengenai keutamaan sholat berjamaah, pentingnya 
disiplin waktu, dan adab beribadah. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan laporan harian menunjukkan bahwa 
program ini berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari siswa. 

Controlling (Pengendalian): Evaluasi program dilakukan secara berkala setiap minggu oleh guru agama dan kepala 
sekolah. Guru agama mencatat kehadiran siswa, keterlibatan mereka dalam sholat berjamaah, serta kendala yang 
dihadapi selama pelaksanaan. Laporan perkembangan siswa disampaikan kepada orang tua melalui komunikasi 
langsung atau melalui grup sekolah. Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyatakan bahwa evaluasi ini 
digunakan untuk memberikan pembimbingan tambahan kepada siswa yang masih membutuhkan pemahaman lebih 
lanjut. Orang tua juga dilibatkan untuk memotivasi anak-anak mereka agar terus melaksanakan sholat berjamaah di 
rumah. Observasi menunjukkan bahwa siswa yang konsisten mengikuti sholat berjamaah menunjukkan perubahan 
perilaku positif, seperti menjadi lebih disiplin dan bertanggung jawab. Dokumentasi berupa laporan evaluasi dan 
catatan kegiatan digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan program di masa mendatang. 

Program sholat berjamaah mengajarkan siswa tentang pentingnya disiplin dan ibadah secara kolektif. Setiap kali 
siswa mengikuti sholat berjamaah, mereka merasakan manfaat spiritual yang luar biasa, seperti ketenangan hati dan 
kedamaian dalam jiwa. Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya bahwa pelaksanaan sholat berjamaah secara 
konsisten membangun karakter religius, disiplin, dan tanggung jawab siswa[28]. Mereka merasa terhubung satu sama 
lain melalui ibadah, dan ini mengeratkan hubungan sosial di antara mereka. Menjadi imam atau muazin memberi 
mereka tanggung jawab yang besar, dan mereka merasa bangga bisa memimpin teman-teman mereka dalam ibadah. 
Aktivitas ini juga mengajarkan mereka tentang adab dan tata cara sholat berjamaah yang benar, yang memperkaya 
pemahaman mereka tentang ibadah[29]. Ada rasa bangga dan bahagia ketika mereka melihat diri mereka semakin 
disiplin dalam menjalankan ibadah, baik di sekolah maupun di rumah. Ketika mereka mengingatkan keluarga untuk 
sholat berjamaah, mereka merasa bahwa mereka telah berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih 
religius. Sholat berjamaah tidak hanya meningkatkan kualitas ibadah mereka, tetapi juga memperkuat karakter mereka 
dalam kehidupan sehari-hari[30]. Dengan mengikuti program ini, siswa belajar bahwa ibadah adalah bagian penting 
dari kehidupan yang harus dijaga dan dilaksanakan dengan penuh kesungguhan. Setiap langkah yang mereka ambil 
dalam melaksanakan sholat berjamaah memberikan rasa kedekatan yang lebih dalam kepada Allah. 

E. Tantangan dan Strategi untuk Mengatasi Hambatan 
Pelaksanaan Program Bina Pribadi Islami di sekolah dasar negeri tidak terlepas dari tantangan-tantangan, seperti 

keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, dan fasilitas yang terbatas.[31]  Pelaksanaan 
Program bina Islamdi SDN Pucang 1 menghadapi beberapa tantangan : 1)keterbatasan waktu dalam jadwal akademik 
yang padat.  2) kurangnya pelatihan untuk guru agama. 3) keterlibatan orang tua yang masih minim. Untuk mengatasi 
keterbatasan waktu, sekolah dapat menyesuaikan jadwal kegiatan keislaman dengan menggunakan waktu istirahat 
atau sesi tambahan setelah jam pelajaran. Dalam hal kurangnya pelatihan guru, sekolah dapat bekerja sama dengan 
lembaga keagamaan untuk mengadakan pelatihan berkala yang membantu guru meningkatkan kompetensi. 
Keterlibatan orang tua dapat ditingkatkan melalui sosialisasi rutin, program parenting, dan undangan aktif untuk 
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berpartisipasi dalam kegiatan keislaman. Strategi lain meliputi penggunaan teknologi, seperti aplikasi digital untuk 
mendukung hafalan Al-Qur'an dan praktik tajwid, yang memungkinkan siswa belajar lebih fleksibel. Dengan 
pendekatan kolaboratif antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua, hambatan-hambatan ini dapat diatasi untuk 
memastikan keberhasilan program keislaman. 

IV. SIMPULAN 
Setelah penulis melakukan penelitian dan pemaparan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 1). manajemen 

program Bina Pribadi Islami di SDN Pucang 1 Sidoarjo dilaksanakan sesuai dengan pendekatan POAC. Perencanaan 
yang mencakup integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum serta penyusunan program seperti Aku Cinta Al-
Qur'an (ACA), Clinic Tajwid (CT), Jumat Berbagi, dan kegiatan lainnya. Pengorganisasian struktur yang melibatkan 
guru agama, wali kelas, komite sekolah, dan orang tua untuk mendukung pelaksanaan program secara efektif. 
Pelaksanaan kegiatan keislaman yang dilakukan secara rutin, seperti pembiasaan membaca Al-Qur'an, pelatihan 
tajwid, sholat berjamaah, dan kegiatan sosial seperti Jumat Berbagi. Pengendalian melalui evaluasi rutin, laporan 
capaian siswa, dan umpan balik dari guru, siswa, serta orang tua untuk memastikan program berjalan sesuai tujuan 
dan memberikan dampak positif pada pembentukan karakter siswa. 2). Tantangan yang dihadapi oleh SDN  Pucang 1 
Sidoarjo, yaitu : a). keterbatasan waktu akibat padatnya kurikulum, b). kurangnya pelatihan bagi guru, c). minimnya 
keterlibatan orang tua. Strategi untuk mengatasi tantangan ini meliputi : a). penyesuaian jadwal kegiatan dengan waktu 
istirahat atau sesi tambahan, b). pelaksanaan pelatihan berkala bagi guru dengan bekerja sama dengan lembaga 
keagamaan, c). peningkatan keterlibatan orang tua melalui sosialisasi rutin, program parenting, dan undangan aktif 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan keislaman. 

 V. UCAPAN TERIMAKASIH 
Terimakasih kepada seluruh informan di SDN Pucang 1 Sidoarjo yang telah membantu penyelesaian artikel ini semoga 
penelitian ini dapat bermanfaat untuk berkembangnya SDN Pucang 1 dan untuk segenap Masyarakat umum lainnya. 
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